5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

penulis mengambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Pertumbuhan Aset pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi cenderung

mengalami perkembangan yang menurun, beberapa perusahaan mengalami
penurunan pada tahun 2014 dan 2018. Beberapa perusahaan mengalami
penurunan karena adanya dampak dari penurunan kas dan setara kas.
Perkembangan Ukuran Perusahaan pada perusahaan Sub Sektor Farmasi
selama tahun 2014-2018 cenderung mengalami kenaikan. Rata-rata
perkembangan cenderung mengalami kenaikan disebabkan karena beberapa
faktor yaitu, meningkatnya aset tetap perusahaan seperti mesin pabrik,
adanya pembangunan Gudang dan perluasan pabrik.

Perkembangan Struktur Aktiva Perusahaan Sub Sektor Farmasi selama
tahun 2014-2018 cenderung mengalami kenaikan. Trend kenaikan ini
disebabkan karena aktiva tetap mengalami kenaikan karena adanya

penambahan aset tetap.

. Struktur Modal pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi selama tahun 2014-

2018 cenderung mengalami perkembangan yang meningkat, pada tahun
2014,2016 dan 2018 mengalami penurunan karena meingkatnya ekuitas
perusahaan. Sedangkan kenaikan pada 2015 dan 2017 disebabkan oleh

meningkatnya liabilitas perusahaan.
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5. Berikut adalah hasil penelitian pengaruh dari Pertumbuhan Aset, Ukuran
Perusahaan dan Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal baik secara parsial
maupun simultan.

a. Pertumbuhan aset secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Struktur Modal pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018.

b. Ukuran Perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Struktur Modal pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018.

c. Struktur Aktiva secara parsial tidak berpengaruh terhadap Struktur
modal pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2014 — 2018.

d. Secara Simultan Pertumbuhan aset, Ukuran Perusahaan dan Struktur
Aktiva berpengaruh terhadap Struktur modal pada perusahaan sub
sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014

—2018.

52  Saran
Berdasarkan kesimpulan Penelitian, peneliti memberikan beberapa saran
agar penelitian yang telah dilakukan dapat di jadikan sebagai bahan referensi baik

perusahaan maupun masyarakat umum sebagai berikut:

1. Agar pertumbuhan asset dapat meningkatkan struktur modal perusahaan oleh
karena itu perusahaan perlu mengelola aset yang dimiliki perusahaan secara

efektif untuk meningkatkan penjualan, sehingga terjadi peningkatan aliran
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dana dari kas operasi perusahaan. Jika aset yang dimiliki oleh perusahaan
meningkat dari tahun ke tahun, maka investor akan tertarik untuk menanamkan
modalnya sehingga dapat meningkatkan struktur modal perusahaan
perusahaan.

2. Agar ukuran perusahaan dapat meningkatkan struktur modal perusahaan maka
perusahaan perlu melakukan upaya-upaya dalam memaksimalkan pengelolaan
aset yang dimiliki. Seperti, meningkatkan penjualan dan memaksimalkan
kegiatan operasi perusahaan. Sehingga dengan memaksimalkan aset akan
meningkatkan ukuran perusahaan yang dapat membuat investor semakin
percaya dalam menanamkan modalnya.

3. Perusahaan perlu memperhatikan struktur aktiva agar dapat meningkatkan
struktur modal perusahaan maka perusahaan perlu mengelola aset yang
dimiliki dengan optimal. Dengan efisiennya perusahaan dalam mengelola aset
yang dimiliki sehingga meningkatkan total aset yang dimiliki perusahaan yang

dapat digunakan sebagai jaminan untuk membayar hutang.

Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu bahan

referensi bagi penelitian selanjutnya untuk meneliti tentang Struktur Modal
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